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Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran 

matematika, namun hasil studi PISA menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam matematika masih 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan ChatGPT dan  motivasi   belajar  

terhadap  kemampuan  pemecahan masalah matematis siswa. Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik 

korelasional, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada responden. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis jalur untuk mengukur   hubungan   antara variabel ChatGPT (X1), 

motivasi belajar siswa (X2), dan kemampuan pemecahan masalah matematis (Y). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan ChatGPT secara signifikan meningkatkan   pemahaman   konsep   dan   keterampilan   berpikir   

kritis   siswa   dalam menyelesaikan masalah matematis. Selain itu, motivasi belajar yang tinggi berperan penting 

dalam meningkatkan keuletan dan ketahanan siswa dalam menghadapi tantangan matematika. Simpulan dari 

penelitian  ini adalah bahwa integrasi teknologi  berbasis kecerdasan buatan seperti  ChatGPT,  yang didukung 

oleh motivasi belajar yang tinggi, dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Kata Kunci: ChatGPT, motivasi belajar, pemecahan masalah matematis, teknologi Pendidikan. 

 

Abstrak 
Mathematical problem solving ability is an important skill in learning mathematics, but the results of the 

PISA study show that Indonesian students' ability in mathematics is still low. This study aims to analyse the effect 

of using ChatGPT and learning motivation on students' mathematical problem solving ability.   The method used 

was a survey with correlational techniques, where data were collected through questionnaires given to 

respondents. Data analysis was conducted using path analysis techniques to measure the relationship between 

ChatGPT variables (X1), student learning motivation (X2), and mathematical problem solving ability (Y). The 

results showed that the use of ChatGPT significantly improved students' concept understanding and critical 

thinking skills in solving mathematical problems. In addition, high learning motivation plays an important role in 

increasing students' tenacity and resilience in facing mathematical challenges. The conclusion of this study is that 

the integration of artificial intelligence-based technology such as ChatGPT, supported by high learning 

motivation, can be an effective strategy to improve students' mathematical problem solving ability. 

 

Keywords: ChatGPT, learning motivation, mathematical problem solving, Educational technology. 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Keberadaan game online Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat, 

kesuksesan seseorang ditentukan oleh tingkat pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) 

dan kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, 

kesuksesan seseorang ditentukan oleh hard skill (20%) dan soft skill (80%) (Fathani, 2017). 
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Berpijak hal tersebut, penguatan soft skills menjadi kebutuhan mendesak, sehingga tantangan 

bagi pendidik supaya mampu melakukan tindakan dalam proses pembelajaran yang 

mengaitkan dengan nilai atau muatan soft skills. 

Melalui proses pembelajaran, harapan yang terbesar adalah siswa menjadi seorang pribadi 

yang mempunyai kualitas dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta akhlak. 

Terkait pembelajaran matematika NCTM menyatakan 5 standar kemampuan dalam 

pembelajaran matematika diantaranya : 1) Pemecahan masalah, 

2)  Penalaran  dan  pembuktian,  3)  Koneksi,  4) Komunikasi  dan  5)  Representasi 

(NCTM, 2000). Kemampuan Pemecahan masalah mengarahkan siswa untuk berpikir logis, 

sistematis, kritis serta pantang menyerah dalam menghadapi permasalahan. Sehingga 

matematika bagian dari alat untuk melatih siswa mampu dalam memecahkan masalah serta 

membangun proses berpikir (Phonapichat et al., 2014). Karena dalam pemecahan masalah 

seseorang melakukan analisis, prediksi, bernalar, evaluasi dan refleksi (Anderson, 2009). 

Penelitian Program Research on Improvement of System Education di Indonesia merilis 

studi yang menyatakan kemampuan pemecahan soal matematika sederhana  

 

hampir sama antara siswa baru masuk SD dengan yang sudah tamat SMA (Okenews, 

 

2018). Selain itu, studi terbaru dari PISA pada tahun 2018 dimana studi tersebut 

membandingkan kemampuan matematika, membaca serta kinerja sains dari 600.000 anak yang 

berusia 15 tahun yang berasal dari 79 negara. Hasil studi yang telah publikasikan hari Selasa, 

3 Desember 2019 bahwa matematika Indonesia berada pada peringkat 73 dari 79 negara, 

sementara tingkat kemampuan membaca anak Indonesia berada pada peringkat 74 (Tohir, 

2019). Penelitian terkait kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika. diantaranya 

temuan Pape dan  Wang bahwa kesulitan siswa dalam pemecahan masalah yaitu multi tafsir 

terhadap soal yang diberikan (Wang, 2003). Kurangnya pengetahuan serta pemahaman siswa 

ketika melakukan operasi hitung, bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah akan 

melakukan operasi hitung secara acak tanpa mengetahui prosedur yang benar (Zhang et al., 

2014). 
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Pembelajaran  matematika  dalam  pengembangan  hard  skill  dan  soft  skill matematik 

dilaksanakan atau berlangsung secara bersamaan serta akumulatif dalam membentuk 

kebiasaan, dedikasi, kesadaran, keinginan serta kecenderungan yang kuat untuk berpikir dalam 

proses pembelajaran matematika. Untuk itu ChatGPT dan motivasi belajar secara bersama-

sama perlu ditingkatkan oleh pendidikan dengan harapan mamp meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa seorang siswa jika menggunakan bantuan ChatGPT 

maka berupaya memotivasi dirinya dalam belajar. Menyelesaikan tugas yang sudah menjadi 

kewajibanya sehingga berusaha mencari alternatif dalam memecahkan persoalan yang 

dihadapi demi keberhasilan dalam belajar. Hal ini diduga berdampak terhadap proses 

pemecahan masalah matematis siswa. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi besarnya pengaruh ChatGPT dan motivasi belajar dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik korelasional untuk 

menganalisis hubungan antara variabel ChatGPT (X1), motivasi belajar siswa (X2), dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis (Y). Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan, dimulai dari penyusunan instrumen penelitian, observasi terhadap subjek penelitian, 

serta pengumpulan dan pengolahan data. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa 

yang menjadi responden melalui teknik sampling yang  telah  ditentukan.  Teknik  

pengumpulan  data  dilakukan  dengan  menggunakan  kuesioner  dan tes untuk mengukur 

variabel yang diteliti. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

jalur (path analysis) untuk melihat hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel tersebut. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait bagaimana faktor 

ChatGPT dan motivasi belajar berkontribusi terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada dasarnya, Hasil  penelitian ini  menyajikan temuan utama  yang diperoleh 

berdasarkan analisis  data yang  telah dikumpulkan. Data penelitian ini dianalisis menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan data yang diperoleh, analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor 

ChatGPT (X1) dalam pembelajaran matematika berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-

rata sebesar 75,23 dan standar deviasi 10,45. Motivasi belajar siswa (X2) juga menunjukkan 

tren yang positif dengan nilai rata- rata  78,56  dan  standar  deviasi  9,87.  Sedangkan  

kemampuan  pemecahan  masalah  matematis  (Y) memiliki nilai rata-rata 74,12 dengan 

standar deviasi 8,95. 

Uji korelasi  Pearson menunjukkan  adanya hubungan  yang  signifikan  antara ChatGPT  

(X1)  dengan kemampuan pemecahan masalah matematis (Y) dengan nilai koefisien korelasi 

r = 0,67 yang menunjukkan hubungan kuat. Selain itu, hubungan antara motivasi belajar siswa 

(X2) dengan kemampuan pemecahan masalah matematis (Y) juga signifikan dengan nilai r = 

0,72 yang menunjukkan hubungan yang lebih kuat dibandingkan dengan variabel ChatGPT. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik ChatGPT maupun motivasi belajar memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian  

 

 

 

yang  dilakukan  oleh  Phonapichat  et  al.  (2014)  yang  menyatakan  bahwa  kemampuan  

pemecahan masalah berkaitan erat dengan pola berpikir logis dan sistematis yang dapat 

dikembangkan melalui teknologi berbasis AI seperti ChatGPT. 

Selain itu, hasil ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Tseng & Tsai (2010) 

yang menemukan bahwa kepercayaan diri siswa dalam menggunakan teknologi berbasis 

kecerdasan buatan dapat meningkatkan efektivitas belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 



Dewi Purnama Sari, Alinurdin & Radhya Putri Salwa Alifah. Hubungan Chatgpt Dan Motivasi 
Belajar Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

669  

  

  

  

JUPANK 

  

  
jupank@umb.ac.id   

Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Bengkulu, Indonesia 
  

JUPANK ( Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan) 
  

E - ISSN : 2274 - 9975 
  

P - ISSN : 2775 - 
  3018 
  

Vol. 5 No. 1 April 2025 
    

  

penggunaan teknologi seperti ChatGPT dapat berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep matematika dan strategi pemecahan masalah. 

Motivasi  belajar  siswa  juga  terbukti  menjadi  faktor  penting  dalam  meningkatkan  

kemampuan pemecahan masalah matematis. Menurut Uno (2015), motivasi belajar yang tinggi 

dapat mendorong siswa untuk lebih giat dalam menyelesaikan tantangan akademik. Dalam 

konteks penelitian ini, siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi lebih 

cenderung untuk mencoba berbagai strategi dalam menyelesaikan soal matematika yang 

diberikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik ChatGPT maupun 

motivasi belajar berperan   signifikan   dalam   meningkatkan   kemampuan   pemecahan   

masalah   matematis.   Dengan demikian, pengembangan metode pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi serta strategi peningkatan motivasi belajar dapat menjadi solusi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia. 

 

 

4. PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: Pertama : Hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif self efficacy dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Jakarta Timur, 

berdasarkan hasil uji signifikansi dan linieritas persamaan regresi dalam persamaan Y = 47,981 

+ 0,35X1 ternyata signifikan dan linier, berarti setiap kenaikan 1 skor KPMM dipengaruhi oleh 

kenaikan skor 0,35 kali skor self efficacy pada titik konstanta 47,981.  

 

 

 

 

Tingkat kekuatan hubungan self efficacy dengan KPMM dapat ditunjukan dari koefisien 

korelasi 0,458. Koefisien korelasi dalam analisis jalur self efficacy terhadap KPMM 

memperoleh py1 = 0,21 > 0,05 berarti py1 signifikan pada koefisien korelasi 0,35 hal ini berarti 
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hipotesis 1 teruji, artinya bahwa semakin  baik  self efficacy  maka  semakin  baik  pula  KPMM.  

Koefisien   determinasi   sebesar   0,21   menerangkan 

bahwa   21%   variansi   variabel   KPMM dijelaskan/ditentukan oleh variabel self efficacy. 

Kedua : Hasil pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif motivasi belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Jakarta 

Timur, berdasarkan hasil uji signifikansi dan linieritas persamaan regresi dalam persamaan Y 

= 47,019 + 0,367X2  ternyata signifikan dan linier, berarti setiap kenaikan 1 skor KPMM 

dipengaruhi oleh kenaikan skor 0,367 kali skor motivasi belajar pada titik konstanta 47,019. 

Tingkat kekuatan hubungan motivasi belajar dengan KPMM dapat ditunjukan dari koefisien 

korelasi 0,485. Koefisien korelasi dalam analisis jalur motivasi belajar terhadap KPMM 

memperoleh py2 = 0,235 > 0,05 berarti py2  signifikan pada koefisien korelasi 0,485 hal ini 

berarti hipotesis 2 teruji, artinya  bahwa  semakin  baik  motivasi  belajar  maka  semakin  baik  

pula  KPMM. Koefisien determinasi sebesar 0,235 menerangkan bahwa 23,5% variansi 

variabel KPMM dijelaskan/ditentukan oleh variabel motivasi belajar. 

Ketiga : Hasil pengujian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif self efficacy dan motivasi belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di Jakarta Timur, berdasarkan hasil uji signifikansi dan linieritas persamaan regresi 

dalam persamaan Y = 37,82 + 0,223X1 + 0,26X2 ternyata signifikan dan linier, berarti setiap 

kenaikan 1 skor KPMM dipengaruhi oleh kenaikan skor 0,223 kali skor self efficacy dan 0,26 

kali skor motivasi belajar pada titik konstanta 37,82. Tingkat kekuatan hubungan self efficacy 

dan motivasi belajar dengan  KPMM  dapat  ditunjukan  dari  koefisien korelasi 0,548. korelasi 

dalam analisis jalur motivasi belajar terhadap KPMM memperoleh py.12 = 0,30 > 0,05 berarti 

py.12 signifikan pada koefisien korelasi 0,548 hal ini berarti hipotesis 3 teruji, artinya bahwa 

semakin baik self efficacy dan motivasi belajar maka semakin baik pula KPMM. Koefisien 

determinasi sebesar 0,30 menerangkan bahwa 30% variansi variabel KPMM 

dijelaskan/ditentukan oleh variabel self efficacy dan motivasi belajar. 
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